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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Simpulan 

Setelah penulis mempelajari teori tentang Asuhan Kebidanan pada Bayi 

Baru Lahir dengan Asfiksia Sedang dan pengalaman langsung di lahan 

praktik Puskesmas Sungai Ambawang, maka penulis menarik simpulan 

sebagai berikut: 

1. Mampu memberikan asuhan pada bayi baru lahir dengan Asfiksia Sedang 

dengan 7 langkah varney dalam bentuk SOAP. 

2. Pada pengkajian bayi baru lahir dengan Asfiksia Sedang diperoleh dari 

bayi lahir tidak segera menangis spontan, tonus otot bayi lemah, bagian 

ekstremitas bayi berwarna kebiruan. 

3. Mampu menegakkan analisis pada kasus Bayi Baru Lahir dengan 

Asfiksia Sedang, pada analisa ini diperoleh dari tanda-tanda bayi baru 

lahir yaitu bayi tidak segera menangis spontan dan teratur, tonus otot 

lemah, apgar skor 5/8, bagian ekstremitas kebiruan. 

4. Mampu melaksanakan kasus bayi bayi baru lahir dengan Asfiksia Sedang 

dengan membersihkan jalan napas bayi dari mulut dan hidung, 

melakukan rangsangan taktil, memberikan oksigen 2 liter per menit, 

membedong bayi dan masukkan ke dalam inkubator serta melakukan 

pemantauan observasi. 
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B. Saran  

1. Bagi mahasiswa 

Agar mahasiswa mendapatkan pengalaman dalam mempelajari 

kasus-kasus pada praktik dalam bentuk SOAP serta menerapkan asuhan 

sesuai standar pelayanan kebidanan yang telah diterapkan sesuai dengan 

kewenangan bidan yang telah diberikan kepada profesi bidan. Serta 

diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan keterampilan dalam 

melakukan asuhan kebidanan.  

2. Bagi lahan praktik 

Pelayanan kebidanan di Puskesmas Sungai Ambawang sudah 

sesuai kewenangan bidan maka dari itu Puskesmas Sungai Ambawang 

agar tetap mempertahankan dan lebih meningkatkan mutu pelayanan 

kebidanan.  

3. Bagi institusi 

Diharapkan bagi instusi terutama Politeknik ‘Aisyiyah Pontianak 

dapat menyediakan sarana dan prasarana sesuai dengan apa yang 

diharapkan mahasiswa untuk mempemudah dalam pembelajaran. 

4. Bagi pasien 

Agar klien memiliki kesadaran untuk selalu memeriksakan keadaan 

kehamilannya secara teratur sehingga akan merasa lebih yakin dan 

nyaman sehingga mendapatkan gambaran tentang pentingnya 

pengawasan pada saat hamil, bersalin, nifas dan bayi baru lahir dengan 
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melakukan pemeriksaan di pelayanan kesehatan secara rutin.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


